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Abstract: Artificial Intelligence (Al) and its various products have
become an inseparable part of social life, while simultaneously
presenting challenges for humans, including issues related to
gender bias and online gender-based violence. Using a literature
review approach, this study reveals the relevance of the Islamic
principle of tabayyun as a form of Al literacy that plays a crucial
role in recognizing and addressing gender bias and online gender-
based violence in Al-based technologies. In this context, tabayyun
fosters analytical, critical, and ethical skills in the process of
understanding and disseminating information as part of Al-driven
technological practices. Integrating Al literacy, the principles of
tabayyun, and digital education offers a solution for creating a
more inclusive system, reducing gender bias, and enhancing
digital security.

Keywords: Al literacy, tabayyun, gender bias, cyber gender-based
violence.

Abstrak: Artificial Intelligence (Al) dan berbagai produknya sudah
menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan sosial, yang
sekaligus menghadirkan tantangan bagi manusia, termasuk dalam
terkait dengan bias gender dan kekerasan berbasis gender on/ine
(KBGO), seperti deepfake. Dengan meng-gunakan kajian pustaka,
studi ini menemukan relevansi prinsip-prinsip tabayyun dalam
Islam sebagai bentuk dari literasi Al yang berperan penting untuk
mengenali dan mengatasi bias gender dan KBGO dalam teknologi
berbasis Al. Dalam hal ini, tabayyun mengarahkan pada
keterampilan analitis, kritis, dan etis dalam praktik memahami
dan menyebarkan informasi sebagai produk teknologi berbasis Al.
Integrasi strategi antara literasi Al, prinsip fabayyun, dan edukasi
digital menjadi solusi untuk menciptakan sistem yang lebih
inklusif, mengurangi bias, dan meningkatkan keamanan digital.
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Pendahuluan

Artificial  Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan semakin
terintegrasi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam relasi
gender. Keberadaan Al, yang dilatih dengan menggunakan data
historis, secara tidak sadar mereplikasi stereotip dan ketidaksetaraan
yang ada dalam masyarakat. Misalnya, penelitian oleh MIT dan
universitas Stanford menemukan bahwa program analisis wajah
komersial ~memiliki tingkat kesalahan lebih  tinggi dalam
mengidentifikasi gender pada perempuan berkulit gelap dibandingkan
laki-laki berkulit terang. Pemeriksaan perangkat lunak analisis wajah
menunjukkan tingkat kesalahan sebesar 0,8 persen untuk pria berkulit
terang, dan 34,7 persen untuk wanita berkulit gelap (Obermeyer &
Mullainathan, 2019). Selain itu, data yang digunakan untuk melatih
Al berasal dari dunia nyata seperti gambar, dokumen, atau catatan
sejarah. Jika data tersebut mencerminkan bias gender, seperti gambaran
tentang kepemimpinan yang sering kali direpresentasikan dengan laki-
laki ataupun pekerjaan tertentu (Vlasceanu & Amodio, 2022). Oleh
karenanya, kehadiran Al menjadi tantangan tersendiri dalam mengatasi
bias gender.

Ketimpangan relasi gender juga terlihat dalam tren pembelajaran
mesin yang memperkuat gagasan kuno tentang pentingnya peran
perempuan, seperti kesopanan dan kebutuhan akan perlindungan.
Misalnya, robot keamanan sebagian besar berjenis kelamin laki-laki,
sementara robot layanan dan seks biasanya berjenis kelamin
perempuan (Kumar & Choudhury, 2022).

Data dari UN Women menunjukkan bahwa hanya 30% pekerja
di sektor Al yang merupakan perempuan (UN Women, 2024).
UNESCO pun melaporkan bahwa perempuan hanya mewakili 20%
dari karyawan di perusahaan pembelajaran mesin utama, 12% peneliti
Al, dan 6% pengembang perangkat lunak profesional (UNESCO,
2024a). Bahkan, OECD mencatat bahwa hanya 11% publikasi ilmiah
di ranah Al yang ditulis sepenuhnya oleh perempuan (Caira et al.,
2023). Ketidakseimbangan ini mempengaruhi bagaimana Al dirancang
dan diterapkan yang pada akhirnya mengabaikan perspektif
ketidakseimbangan gender.
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Al yang menawarkan kemudahan justru mengancam keamanan
wanita dengan kejahatan yang bervariasi. Teknologi AI dapat
digunakan untuk menyebarkan disinformasi yang ditargetkan kepada
perempuan, sehingga meningkatkan risiko kekerasan berbasis gender.
Deepfake menjadi salah satu contoh bagaimana Al digunakan untuk
membuat konten pornografi berbasis Al yang merugikan serta merusak
reputasi wanita dewasa dan juga anak-anak (Pauwels, 2020).

Lebih lanjut, Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO)
merupakan fenomena yang semakin mengkhawatirkan dengan
pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. KBGO
mencakup berbagai bentuk kekerasan yang ditujukan kepada individu
berdasarkan gender melalui platform digital, seperti pelecehan daring,
penyebaran konten intim tanpa persetujuan, dan ancaman kekerasan.
Dampaknya pun sangat signifikan, termasuk trauma psikologis,
kerugian reputasi, dan pembatasan partisipasi perempuan dalam ruang
digital (Im et al., 2022).

Salah satu faktor yang memperparah KBGO adalah penyebaran
informasi yang tidak diverifikasi atau bias yang dapat memicu stereotip
gender dan diskriminasi. Dalam konteks ini, prinsip febayyun yang
melakukan verifikasi atau klarifikasi terhadap informasi sebelum
menyebarkannya menjadi sangat relevan. Penerapan prinsip tabayyun
dapat membantu mencegah penyebaran informasi yang menyesatkan
dan mengurangi potensi terjadinya KBGO (Suharyanto, 2019).

Kemampuan individu untuk menggunakan, memahami,
mengatur, dan menilai inovasi teknologi sangat penting agar dapat
mengenali adanya bias dan mengambil langkah untuk melakukan
memitigasi. Tanpa literasi teknologi yang memadai, pengguna
mungkin tidak menyadari bahwa Al yang mereka gunakan memiliki
kecenderungan bias, yang pada akhirnya dapat memperkuat stereotip
gender dalam masyarakat (Castrawijaya, 2022).

Penggunaan Al memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi
dan produktivitas. Namun, fabayyun atau verifikasi informasi, sangat
penting dalam konteks menggunakan Al terkait bias gender. Pasalnya,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Large Language Model (LLM)
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atau model bahasa besar sering kali menghasilkan konten yang
memperkuat stereotip gender (UNESCO, 2024b).

Tabayyun mendorong individu untuk tidak menerima
informasi secara mentah-mentah, melainkan melakukan
pengecekan dan klarifikasi sebelum mengambil kesimpulan atau
tindakan. Penerapan prinsip ini dalam literasi teknologi dapat
membantu mencegah penyebaran informasi yang bias atau
menyesatkan, serta mendorong pengembangan Al yang lebih
transparan dan akuntabel (Purbaningrat, 2023).

Penerapan tabayyun dalam literasi teknologi dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya representasi yang
seimbang dalam data yang digunakan untuk melatih model Al
Dengan memastikan bahwa data tersebut mencakup berbagai
perspektif dan tidak bias, pengembang dapat menciptakan
sistem yang lebih adil dan responsif terhadap kebutuhan semua
kelompok dalam masyarakat (Muhammad et al., 2020).

Beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya verifikasi
informasi dalam mencegah kekerasan berbasis gender di ranah
digital. Misalnya, sebuah studi menekankan urgensi tabayyun
dan kualitas informasi dalam membangun komunikasi yang
sehat (Syarifudin, 2019). Selain itu, penelitian yang dilakukan
Rosyidah dkk., membahas fenomena KBGO di media sosial
dan dampaknya terhadap remaja, yang menunjukkan perlunya
pendekatan verifikasi informasi untuk melindungi kelompok
rentan (Rosyidah et al., 2022).

Studi ini secara spesifik memfokuskan kajian pada prinsip-
prinsip fabayyun sebagai bentuk literasi teknologi dalam upaya
mengatasi tantangan kekerasan berbasis gender online (KBGO)

di ranah Artificial Intelligence (Al).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi literatur untuk mengeksplorasi secara
mendalam isu kewaspadaan terhadap narasi Al, khususnya
dalam kaitannya dengan literasi teknologi, prinsip zabayyun
dalam Islam, dan bias gender. Metode ini dipilih karena relevan
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untuk menggali konsep-konsep teoretis dan memperkaya
pemahaman  kritis terhadap fenomena yang sedang
berkembang dalam interaksi antara manusia dan teknologi.
Kajian literatur dilakukan melalui penelususan buku-buku,
jurnal ilmiah, hasil penelitian, dokumen-dokumen, kitab-

kitab keagamaan yang relevan dengan focus kajian ini.

Konsep Bias Gender dalam Al

Bias gender dalam AI mengacu pada kecenderungan
sistem  kecerdasan buatan untuk menampilkan atau
memperkuat  ketidaksetaraan gender, yang sering kali
terinternalisasi melalui data pelatihan atau desain algoritma
yang tidak mempertimbangkan keberagaman gender. Bias ini
dapat muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari keputusan
yang mempengaruhi pekerjaan, kesehatan, hingga interaksi
pengguna dengan teknologi, seperti aplikasi pengenalan
wajah atau asisten suara. Misalnya, algoritma Al yang
digunakan untuk pengenalan wajah atau asisten suara sering
kali lebih akurat dalam mengenali wajah pria berkulit terang
dibandingkan dengan wanita berkulit gelap, menunjukkan
bagaimana bias yang ada dalam data pelatihan dapat
memperburuk  ketidakadilan ~ sosial ~ (Obermeyer &
Mullainathan, 2019).

Bias gender dalam Al dapat terbentuk karena berbagai
faktor, termasuk data yang tidak representatif karena model
Al dilatih menggunakan data yang lebih banyak mencakup
representasi pria daripada wanita atau lebih banyak
mencakup kelompok tertentu. Selain itu, desain teknologi
yang cenderung memihak salah satu gender, seperti
pemilihan suara untuk asisten virtual yang sering kali
menggunakan suara perempuan, juga dapat memperkuat
stereotip gender tradisional. Hal ini berdampak pada cara
masyarakat berinteraksi dengan teknologi, memperburuk
kesenjangan gender yang sudah ada dalam kehidupan sosial
dan ekonomi (Noble, 2018).

Hasil dan
Pembahasan

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 15, Nomor 01, Juni 2025 | 77



Al Rozi

Upaya untuk mengurangi bias gender dalam Al mencakup
peningkatan representasi gender dalam data pelatihan, penggunaan
teknik audit algoritma yang lebih ketar, serta memastikan inklusivitas
dalam tim pengembang teknologi. Organisasi internasional seperti
UNESCO dan Al Now Institute juga telah memperingatkan tentang
pentingnya menciptakan sistem Al yang lebih adil, dengan kesadaran
akan implikasi sosial dari bias ini (West et al., 2019)

Bias gender dalam Al dapat muncul selama proses pengembangan
algoritma, pelatihan dataset, atau melalui pengembangan keputusan
yang dihasilkan Al Asisten virtual dan robot adalah dua contoh yang
akan dibahas dalam bagian ini yang keduanya menunjukkan
bagaimana stereotip gender dalam masyarakat tercermin dalam aplikasi
AL

Asisten virtual seperti Siri, Alexa, dan Cortana yang digunakan
secara luas dan diperkirakan jumlahnya akan dua kali lipat pada tahun
2024, mencerminkan stereotip gender masyarakat melalui desain dan
fungsionalitas mereka. Sistem Al ini sering kali mengadopsi nama,
suara, dan kepribadian feminin, yang sejalan dengan konsep tradisional
tentang peran gender. Tugas seperti penjadwalan dan pencatatan
dipandang sebagai “pekerjaan perempuan” yang memperkuat hierarki
struktural dalam dunia kerja (Costa & Ribas, 2019).

Konsep affective labor atau pekerjaan yang berhubungan dengan
pengelolaan emosi dijelaskan sebagai hal yang penting dalam teknologi
ini. Asisten virtual dirancang untuk memenuhi kebutuhan pribadi
pengguna dengan cara yang lebih emosional dan dekat. Namun,
meskipun asisten virtual ini sering kali dilabeli sifat yang lebih
manusiawi dan feminin, mereka tidak dapat memahami atau
merespons pengalaman gender yang nyata seperti kekerasan terhadap
perempuan (Bergen, 2016).

Selain itu, ada ekspektasi gender dalam cara pengguna
memperlakukan asisten virtual. Beberapa asisten virtual bahkan
menjadi sasaran pelecehan verbal yang membuat pengembang perlu
menambahkan fitur pelindung seperti “disengagement mode” untuk
melindungi perangkat dari perlakuan yang tidak pantas (Jarrett, 2017).
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Dalam beberapa tahun terakhir, sektor-sektor yang secara
tradisional terkait dengan perempuan, seperti perhotelan, perawatan
kesehatan, dan pendidikan, telah mengalami peningkatan “robotisasi”
dengan robot sering mengambil alih tugas yang berhubungan dengan
affective labor (Dobrosovestnova et al., 2022). Sebagai contoh, Jepang
memperkenalkan hotel pertama yang menggunakan resepsionis robot
yang sebagian besar adalah robot yang “perempuan” (Zimmermann,
2018). Robot-robot ini melakukan tugas seperti menyambut tamu dan
memberikan informasi yang sering kali mencerminkan preferensi
pembuatnya dan memiliki ficur “antropomorfik” (Lamola, 2021).
Meskipun merupakan mesin, robot-robot ini diberi sifat seperti
manusia yang membangkitkan harapan akan hubungan sosial-
emosional, yang mencerminkan perlakuan terhadap perempuan di
sektor layanan (Manthiou et al., 2021).

Robot layanan yang didefinisikan sebagai sistem otonom yang
berinteraksi dan memberikan layanan semakin diintegrasikan ke dalam
sistem yang ada untuk efisiensi (Wirtz et al., 2018). Penggunaannya
diproyeksikan dapat memberikan kontribusi besar bagi ekonomi
global, namun ada kekhawatiran etis terutama yang berkaitan dengan
representasi rasial dan gender pada robot (Draude, 2011). Misalnya,
beberapa robot humanoid dirancang dengan fitur yang terlalu seksual
dan feminin yang menimbulkan pertanyaan tentang gender, ras, dan
objektifikasi (Zimmermann, 2018).

“Genderisasi” robot terjadi melalui penampilan, suara, dan nama,
yang memperkuat stereotip gender masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa robot sering diberikan peran berdasarkan
ekspektasi gender, seperti robot laki-laki untuk tugas keamanan dan
robot perempuan untuk perawatan kesechatan. Pola ini memperkuat
bias sosial, menghubungkan stereotip gender dengan peran pekerjaan,
dan menggambarkan bagaimana bias gender sering berinterseksi
dengan bias pekerjaan (Fung, 2019). Oleh karena itu, keseimbangan
gender dalam pengembangan teknologi sangat penting untuk
mencegah diskriminasi berbasis gender (Leavy, 2018).
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Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) dan Implikasinya.

Modernisasi dan globalisasi telah membawa perubahan signifikan
terhadap ruang dan waktu, diiringi dengan kemunculan media sosial
yang mempermudah komunikasi dalam masyarakat. Perubahan ini
menghasilkan dampak positif sekaligus negatif. Pada awalnya,
kekerasan berbasis gender dilakukan secara konvensional tanpa
melibatkan teknologi. Namun, kehadiran media sosial telah mengubah
paradigma tersebut dan ruang maya kini sering disalahgunakan oleh
pihak tertentu untuk melakukan kekerasan berbasis gender (Dowdell et
al., 2011).

Ajakan untuk melakukan percakapan yang bersifat menggoda
atau mengganggu telah menjadi hal umum dalam penggunaan media
sosial. Fenomena ini serupa dengan tindakan seperti siulan, ucapan,
atau sentuhan yang sering dilakukan oleh pelaku di dunia nyata.
Kekerasan berbasis gender tidak terbatas pada tindakan pemerkosaan
atau kekerasan fisik, tetapi juga mencakup perilaku yang melibatkan
pendekatan-pendekatan seksual yang tidak diinginkan (Rosyidah et al.,
2022).

Alat yang memanfaatkan kecerdasan buatan kini mampu
menciptakan foto dan video yang mengubah fitur serta identitas
individu, memungkinkan pembuatan video yang sangat meyakinkan
orang awam bahwa itu adalah asli. Video tersebut menampilkan
seseorang terlihat melakukan atau mengatakan hal-hal yang sebenarnya
tidak pernah terjadi. Teknologi ini membawa potensi risiko besar baik
bagi penggunanya maupun bagi individu yang gambarnya dicatut
untuk menciptakan konten yang telah dimanipulasi. Dalam hal ini,
perempuan khususnya sangat rentan menjadi korban ketika gambar
mereka sering kali diedit menjadi konten intim tanpa sepengetahuan
mereka untuk memenuhi hasrat pribadi pihak lain. Penggunaan
teknologi dengan tujuan semacam ini jelas melanggar hak asasi
manusia termasuk hak untuk tidak diskriminasi dan hak atas privasi
(Marilia Papaléo, 2023).

KBGO telah menjadi isu mendesak di Indonesia terutama sejak
pandemi COVID-19 yang mempercepat pergeseran aktivitas sosial ke
ruang digital. Hal ini mencakup berbagai tindakan kekerasan yang
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ditujukan untuk melecehkan individu berdasarkan gender atau
seksualitas melalui teknologi yang bentuknya meliputi pelecehan
seksual, peretasan, penyebaran konten pribadi tanpa izin, hingga ujaran
kebencian. Fenomena ini menunjukkan bagaimana teknologi dapat
dimanfaatkan secara destruktif, terutama terhadap kelompok rentan
seperti perempuan (Nurtjahyo, 2024).

Data mengungkapkan lonjakan signifikan kasus KBGO di
Indonesia, dari 281 kasus pada 2019 menjadi 1458 kasus pada 2020
dan sekitar 71% korban adalah perempuan (DP3AK Provinsi JAWA
TIMUR, 2021). Hal ini mencerminkan adanya ketimpangan relasi
kuasa yang menempatkan mereka pada posisi rentan. Bentuk-bentuk
KBGO bervariasi, termasuk pelecechan seksual daring, pelanggaran
privasi, dan cyber grooming. Dampaknya tidak hanya terbatas pada
aspek fisik, tetapi juga mencakup gangguan psikologis seperti
kecemasan, depresi, hingga kasus ekstrem seperti tindakan menyakiti
diri sendiri (Adkiras et al., 2021).

Salah  satu pengaplikasian Al dalam kejahatan adalah
penyalahgunaan teknologi deepfake yang memungkinkan manipulasi
gambar dan video melalui jaringan generatif adversarial atau generative
adversarial network (GAN). Teknologi ini sering digunakan untuk
konten pornografi tanpa izin, yang menurut survei Deeptrace 2019,
sebanyak 96% video deepfake berisi pornografi (Ajder et al., 2019).

Deepfake pornografi termasuk dalam KBGO yang sebagian besar
korbannya adalah perempuan. Pelaku menggunakan fitur wajah
korban untuk menciptakan konten tanpa persetujuan, mencuri kendali
atas citra korban, dan melakukan tindakan invasif. Fenomena ini
dianggap sebagai bentuk pelecechan seksual dan invasi privasi seksual
yang merugikan korban secara psikologis dan melanggar hak asasi
mereka. Oleh karena itu para ahli hukum menggolongkan deepfake
pornografi sebagai bentuk kriminalitas serius karena mencakup
kekerasan seksual, pencurian data pribadi, penyebaran informasi palsu,
dan manipulasi. Fenomena ini mencerminkan relasi kuasa yang
timpang dan menambah sejarah panjang pelecechan seksual terhadap
perempuan, menjadikannya ancaman serius di dunia digital (Kasita,
2022).
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Korban Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO) mengalamai
berbagai dampak yang sangat kompleks, baik aspek psikologis, sosial,
ekonomi, hingga aspek hukum sebagai berikut:.

Dampak Psikologis. KBGO dapat menyebabkan trauma mendalam
pada korban. Penelitian menunjukkan bahwa korban KBGO sering
mengalami kecemasan, depresi, dan stres pasca-trauma (Post-Traumatic
Stress Disorder/PTSD). Sebagai contoh, kasus penyebaran konten intim
tanpa izin sering kali membuat korban merasa malu, kehilangan harga
diri, dan menarik diri dari interaksi sosial (Henry & Powell, 2016).
Selain itu, pelecehan seksual on/ine juga dapat memperburuk kondisi
kesehatan mental, terutama bagi perempuan dan kelompok rentan
lainnya.

Dampak Sosial. Dampak sosial dari KBGO mencakup isolasi sosial
dan pembatasan ruang gerak korban di dunia maya maupun dunia
nyata. Korban sering merasa terdiskriminasi dan kehilangan dukungan
sosial akibat stigma yang melekat. Beberapa korban bahkan memilih
untuk menghapus media sosial atau mengurangi partisipasi di ruang
digital demi menghindari serangan lebih lanjut (UN Women, 2020).
Hal ini menciptakan ketimpangan gender dalam partisipasi perempuan
di dunia digital.

Dampak Ekonomi. KBGO juga memiliki dampak ekonomi yang
signifikan, terutama jika korban kehilangan pekerjaan atau peluang
karier akibat pelecehan atau pencemaran nama baik di media sosial.
Selain itu, korban mungkin harus mengeluarkan biaya tambahan
untuk layanan hukum, konseling, atau perlindungan keamanan digital
dan tentu saja hal ini dapat menghambat partisipasi ekonomi
perempuan, terutama sektor yang bergantung pada reputasi digital
(World Bank, 2021).

Dampak Hukum. Secara hukum, KBGO menimbulkan tantangan
dalam penegakan keadilan. Banyak negara belum memiliki regulasi
yang memadai untuk menangani kasus-kasus KBGO, sehingga pelaku
sering tidak dihukum. Di Indonesia, meskipun Undang-Undang
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan Undang-Undang
Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS) telah disahkan, namun
pelaksanaan dan pengawasan hukum sering kali tidak berjalan efektif
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(Rosyidah et al., 2022). Hal ini membuat korban enggan melapor dan
memilih untuk menghadapi dampak KBGO secara pribadi.

Literasi Al dan Tabayyun: Prinsip Etis Menghadapi Bias Gender
dalam Al

Literasi Al mengacu pada kemampuan individu untuk
memahami, mengevaluasi, dan berinteraksi secara efektif dengan
teknologi kecerdasan buatan. Dalam dunia yang semakin didominasi
oleh Al literasi ini menjadi keterampilan yang begitu penting baik
untuk pengambilan keputusan sehari-hari maupun dalam dunia
profesional. Literasi ini juga melibatkan keterampilan analitis dan
praktis untuk memahami dan mengaplikasikan teknologi secara etis
(Long & Magerko, 2020).

Literasi Al penting untuk membantu individu membuat
keputusan yang lebih baik saat berhadapan dengan algoritma yang
digunakan dalam media sosial, e-commerce, atau layanan kesehatan.
Pemahaman Al juga dapat membantu mengidentifikasi bias algoritma
yang dapat memperkuat stereotip atau diskriminasi. Bahkan dalam
dunia kerja modern, keterampilan Al memiliki nilai tambah yang
signifikan terutama dalam bidang teknologi, pemasaran, dan analisis
data (Luckin, 2018).

Literasi Al memungkinkan individu untuk memahami bagaimana
bias dapat masuk ke dalam sistem AI baik melalui data pelatihan yang
tidak seimbang maupun melalui desain algoritma yang tidak
mempertimbangkan  keragaman  gender. Misalnya, penelitian
menunjukkan bahwa sistem pengenalan wajah dan analisis risiko
kesehatan dapat menunjukkan bias gender yang signifikan (Achtari et
al., 2024).

Selain itu, dengan literasi Al, pengembang dapat merancang
sistem yang lebih adil dan inklusif dengan menerapkan teknik mitigasi
bias, seperti penyeimbangan data dan penyesuaian algoritma untuk
memastikan  representasi yang setara antara gender. Studi
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat mengurangi bias gender
dalam model pembelajaran mesin (Shrestha & Das, 2022).
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Lebih lanjut, individu dengan literasi Al dapat secara kritis
mengevaluasi hasil dari sistem Al dan mengidentifikasi potensi bias
gender sehingga dapat mengambil tindakan korektif yang diperlukan.
Hal ini penting dalam konteks pengambilan keputusan yang didukung
Al seperti dalam perekrutan dan penilaian kinerja karena bias gender
dapat berdampak negatif (Nadeem et al., 2022).

Literasi Al juga mencakup pemahaman tentang implikasi etis dari
penggunaan Al, termasuk bagaimana bias gender dapat mempengaruhi
keadilan dan kesetaraan dalam masyarakat. Kesadaran ini mendorong
pengembangan dan penerapan Al yang lebih bertanggung jawab
(Manasi et al., 2023).

Dalam literatur Islam, keterampilan analitis dan praktis untuk
memahami dan mengaplikasikan informasi hasil produksi teknologi
secara etis sangat berkaitan dengan konsep tabayyun. Tabayyun dari
sudut pandang linguistik berarti mencari verifikasi dan mengungkap
kebenaran tentang sesuatu. Sedangkan dari sudut pandang
terminologi, tabayyun merujuk pada tindakan meneliti dan
mengevaluasi kembali serta menghindari terburu-buru  dalam
mengambil keputusan terkait suatu isu baik yang berkaitan dengan
masalah hukum, kebijakan, atau lainnya hingga permasalahan tersebut
menjadi jelas (Rafsanjani, 2018).

Asy-Syaukani berpendapat bahwa abayyun berarti memeriksa
dengan seksama, sedangkan tatsubbut adalah bersikap hati-hati dan
tidak terburu-buru dengan menimbang suatu peristiwa atau berita
yang diterima secara mendalam hingga kebenarannya menjadi jelas
(Asy-Syaukani, n.d.).

Segala informasi atau berita yang diterima harus terlebih dahulu
diperiksa dan diverifikasi kebenarannya untuk menghindari agenda
buruk serta hal-hal yang tidak diinginkan seperti fitnah, penipuan, dan
penghinaan terhadap individu yang didasarkan pada niat jahat.
Perintah untuk fabayyun memiliki arti yang sangat penting dalam
menjaga individu dari prasangka (Binti Mohamad & Binti Mat Isa,
2022).

Dalam mengimplementasikan tabayyun, informasi yang akan
disampaikan perlu diverifikasi dari sumber utamanya atau sumber lain
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yang telah teruji kevalidannya. Hal ini sesuai dengan ilmu pengetahuan
atau informasi itu sendiri yang bertujuan untuk mencari daya dan fakea
dari suatu peristiwa yang terjadi agar dapat dipahami dan bermanfaat.
Dengan kata lain, fabayyun adalah upaya menjadi informasi secara
mendalam hingga kebenaran terungkap (Kamilah et al., 2018).

Islam menekankan pentingnya tabayyun dalam kehidupan sehari-
hari dan mewajibkannya kepada setiap individu muslim. Oleh karena
itu, kewajiban untuk menerapkan #bayyun sebelum menyebarkannya
atau mempercayainya sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah

SWT ayat 6 surah Al-Hujurat:

! <

e 1550 llgn, ogh 13t o A8 Ly (5l ela ) i ol A

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang
kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-
mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu” (Q.S. Al-
Hujurat: 6).

Ibnu Katsir dalam tafsirnya berpendapat bahwa Allah Yang Maha
Kuasa memerintahkan agar setiap orang harus menyelidiki berita dari
orang yang jahat dengan penuh kewaspadaan agar tidak terjadi
penipuan dan kebingungan. Sebagian besar mufasir menyebutkan
bahwa ayat ini diturunkan terkait dengan al-Walid bin Ugbah bin Abi
Mu’aith yang merupakan utusan Nabi SAW yang ditugaskan untuk
mengumpulkan zakat dari Bani Musthaliq (Ibnu Katsir, 1999).

Sementara itu, al-Maraghi dalam menafsirkan ayat ini
menyatakan bahwa Allah SWT mengajarkan hamba-Nya untuk
beradab dalam urusan agama dan dunia. Karenanya, ketika seseorang
yang jahat datang untuk menyampaikan berita yang bertentangan
dengan ajaran agama, janganlah berita tersebut dipercaya kecuali
setelah diteliti dan diselidiki kebenarannya (Al-Maraghi, 1946).

Lebih lanjut, M. Quraish Shihab menafsirkan ayat ini sebagai
bukti atas kewajiban bagi umat Islam untuk melaksanakan zabayyun
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atau menyelidiki suatu berita tertentu yang keautentikannya masih
belum terverifikasi (Shihab, 2007).

Setidaknya, ada tiga prinsip fabayyun dalam etika penggunaan
teknologi. Pertama, verifikasi informasi yang berarti bahwa zabayyun
mengajarkan  untuk memeriksa kebenaran informasi sebelum
mempercayainya atau menyebarkannya. Dalam konteks media sosial,
ini berarti memastikan bahwa berita atau konten yang diterima berasal
dari sumber yang terpercaya dan telah diverifikasi kebenarannya (Sandi
& Nurlaela, 2021).

Kedua, menghindari penyebaran hoax yang maksudnya dengan
menerapkan tabayyun, individu dapat mencegah penyebaran informasi
palsu atau hoax yang dapat merugikan masyarakat sehingga tidak
mudah terprovokasi dan selalu memeriksa kebenaran informasi
sebelum membagikannya (Saidah, 2023).

Ketiga, etika komunikasi atau berkomunikasi secara sopan,
menghormati privasi, dan tidak menyebarkan informasi yang dapat
menimbulkan konflik karena Islam mendorong umat untuk berbicara

dengan baik, menghindari fitnah, dan menjaga keharmonisan sosial
(Janah & Yusuf, 2021).

Prinsip Tabayyun: Pedoman dalam Menerima dan Menyebarkan
Informasi

Memegang prinsip fabayyun (verifikasi dan pengawasan) adalah
penting dalam memastikan bahwa informasi atau berita tersebut akurat
dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, diperlukan pedoman yang
berakar dari ajaran Islam yang relevan dengan era saat mis-informasi
dan narasi bohong tersebar luas. Berikut adalah langkah kunci untuk
menerima informasi atau berita sesuai dengan prinsip fabayyun (Binti
Mohamad & Binti Mat Isa, 2022):
Sumbernya berwenang atas penyampaian berita.Masyarakat perlu
memastikan bahwa informasi yang diterima bersumber dari badan-
badan yang akurat dan terpercaya. Dalam menerima suatu berita,
seorang yang beriman harus terlebih dahulu mencari kebenarannya.
Tabayyun sendiri adalah sifat seorang Musli yang berusaha untuk selalu
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mencari kejelasan atau kebenaran dari informasi yang diterimanya
dengan cara berkonsultasi kepada ahli dan sumber terpercaya
Meninjau ulang informasi atau berita yang diterima. Setiap
informasi atau berita yang diterima harus diteliti dengan cermat dan
kebenaran atau keakuratannya harus dipastikan. Ini merupakan
langkah  pencegahan yang dimaksudkan untuk menghindari
konsekuensi yang tidak diinginkan seperti fitnah, penipuan, dan
penghinaan (Jati Wahyuni, 2019).

Berhati-hati dalam mencari penjelasan atas berita yang diterima.
Berdasarkan prinsip tabayyun, penerima berita diwajibkan untuk
berhati-hati dalam mencari penjelasan hingga kebenarannya terungkap.
Etika ini harus ada dalam diri setiap muslim dalam upaya melawan
berita yang salah atau menyesatkan. Dalam hal ini, mencari bukti yang
akurat adalah salah satu langkah pencegahan dalam upaya mencari
kejelasan informasi atau tuduhan tertentu (Jati Wahyuni, 2019).
Kesaksian atas informasi tertentu. Dalam hal menerima tuduhan,
penerima harus mendapatkan saksi untuk memverifikasi keabsahan
tersebut. Oleh karena itu, menjadi kewajiban saksi untuk hadir dan
memberikan kesaksiannya karena mereka yang menyembunyikan
kesaksian akan mendapat dosa besar sebagaimana firman Allah SWT
dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat 283:

Sl ) B G g B3 1o Y0k A iy asld ody sl
&;;‘,h’: <ol ez t‘;‘:&\‘é

“Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan
seorang pencatat, hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya)
dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Janganlah
kamu  menyembunyikan  kesaksian  karena  siapa  yang
menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Baqarah: 283).
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Penyebar informasi bukan orang fasik. Sebelum menyebarkan berita,
seseorang harus memastikan bahwa pembawa berita bukanlah orang
fasik atau jahat. Orang fasik adalah orang yang menyebarkan informasi
dengan tujuan merusak, menciptakan permusuhan, menyebarkan
fitnah, dan mengungkapkan kehinaan orang lain.

Adapun pedoman dalam menyebarluaskan informasi berdasarkan
prinsip-prinsip tabayyun sebagai berikut:
Tidak tergesa-gesa dalam menyebarkan berita. Dalam menyebarkan
informasi atau berita, diharuskan untuk mengetahu terlebih dahulu
seluk beluk serta kepastian berita tersebut.

Wia ) G dan Wiag (r) o W Codal) Sas G ) Bk s
ally G el e &) (Lo 1 055 DB 1B B0 A G ol
.(-An-Naysaburi, n.d)zez & & g_m;_\ 3 e

“Dari Abi Hurairah berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Cukuplah seseorang disebut pembohong ketika berbicara tentang
apa pun yang ia dengar”.

Tidak disertai niat jahat. Pedoman selanjutnya saat menyebarkan
berita adalah dengan tidak disertai an-namimah atau tidak didorong
oleh niat untuk memicu permusuhan. Hal ini telah ditegaskan dalam

hadis Nabi:

Gad B ooBa 0 Bas ER Y6 U Gl SR G ke Es

508 sghia ob g2 Gepmnrt) G Ge Eds las) W daas

G5 A Gaddl ot b 2 Yl 106 alag ade di L 1Tk

Aada CE Aa (30 JAGN ) 108 alug adde ) Lia 13aa &5 ol
(-An—-Naysaburi, n.d)«.t;\i’s &) 6\; ST

“Dari Abdullah bin Mas’'ud sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: “Apakah aku tidak memberitahu kalian apa itu a/-adhh?
Itu adalah namimakh (adu domba), yakni menyebarkan perkataan di
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antara manusia. Sesungguhnya Nabi Muhammad # bersabda:
‘Seseorang akan terus berkata jujur hingga dia dicatat sebagai orang
yang sangat jujur (siddiq), dan seseorang akan terus berdusta
hingga dia dicatat sebagai seorang pendusta (kadzdzab).”

An-Namimah dapat terjadi dalam bentuk ucapan, tulisan, simbol, atau
gerakan yang dimaksudkan untuk merendahkan dan mempermalukan
seseorang. Perbuatan yang tidak pantas ini sangat dicela oleh
masyarakat secara umum, oleh karena itu lebih baik bagi seorang
muslim untuk hanya menyebarkan hal-hal yang bermanfaat (Al-
Ghazali, n.d.).

Tidak membuka 4i6 orang lain. Pedoman berikutnya dalam
menyebarkan berita atau informasi adalah tidak mempermalukan
orang lain atau membuka aib mereka terutama yang menyangkut
harkat dan martabat orang lain.

el (B olgn Wi Coay Bl Gle B amd G & i e
WA i 05e e Bia Y 0B aey ade A L 30 e sA G
(-An—-Naysaburi, n.d) aaall a5 4 55 Y

Dari Abi Hurairah dari Nabi SAW bersabda: “Bukanlah hamba
yang menutupi aib hamba lainnya, tetapi Allah lah yang menutupi
aib hamba pertama pada hari kiamat.”

Hanya menyampaikan hal yang akurat dan benar. Jika keaslian
informasi tidak pasti, seorang muslim yang baik haruslah menahan diri
untuk tidak membagikan berita tersebut. Untuk itu, haruslah memiliki
pengetahuan untuk mengevaluasi apa yang diterima karena penyebaran
berita bohong dan tidak pasti adalah perbuatan tercela.

Tabayyun sebagai Solusi Mengatasi Penyebaran KBGO

Tabayyun adalah prinsip dalam Islam yang menekankan
pentingnya verifikasi informasi sebelum diterima atau disebarkan.
Karenanya, penerapan fabayyun dapat menjadi solusi efektif dalam
mengatasi penyebaran Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO)
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yang sering kali melibatkan penyebaran konten yang merugikan
individu, terutama perempuan.

Dengan menerapkan fabayyun, individu didorong untuk
memeriksa kebenaran informasi sebelum mempercayainya atau
menyebarkannya. Dalam konteks KBGO, ini berarti memastikan
bahwa konten yang diterima atau dibagikan tidak mengandung unsur
pelecehan atau diskriminasi berbasis gender (Purbaningrat, 2023).

Tabayyun juga berkaitan dengan pendidikan literasi digital yang
mengajarkan masyarakat untuk kritis terhadap informasi yang diterima
terutama di era digital yang penuh tantangan. Peningkatan literasi
digital dapat membantu individu mengenali dan menanggapi konten
yang berpotensi merugikan secara efektif (Agustini, 2021).

Dengan tabayyun, dapat mendorong etika komunikasi yang baik
termasuk menghindari penyebaran informasi yang dapat merugikan
individu atau kelompok tertentu. Dengan menerapkan etika ini,
masyarakat dapat lebih berhati-hati dalam membagikan konten yang
belum diverifikasi kebenarannya (Andriyani, 2024).

Integrasi Strategis: KBGO, Literasi Al, dan Prinsip Tabayyun

Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO), literasi kecerdasan
buatan (Al), dan prinsip fabayyun memiliki keterkaitan erat dalam
menciptakan ruang digital yang lebih aman dan beretika. Ketiganya
dapat diintegrasikan untuk mengatasi tantangan kekerasan berbasis
gender secara efektif khususnya di era digital yang semakin maju.

KBGO mencakup berbagai tindakan yang merugikan korban
berbasis gender melalui media digital, seperti pelecehan daring,
penyebaran konten intim tanpa izin, dan ancaman kekerasan.
Tantangan utama dalam penanganan KBGO adalah sifat anonim
dunia maya, penyebaran informasi yang cepat, dan kurangnya regulasi
yang memadai. Dalam konteks ini, penggunaan teknologi berbasis Al
serta prinsip fabayyun dapat membantu mencegah dan menangani
KBGO.

Adapun literasi Al merujuk pada kemampuan individu
memahami, menggunakan, dan mengevaluasi teknologi Al secara
kritis. Dalam konteks KBGO, Al dapat digunakan untuk; Pertama,
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mendeteksi dan memoderasi konten berbahaya karena tanpa hal
tersebut, masyarakat mungkin tidak memahami bagaimana sistem Al
bekerja dan keterbatasannya (CRAWFORD, 2021). Kedua,
peningkatan keamanan digital yang dengan pemahaman tentang Al
membantu pengguna melindungi privasi mereka melalui fitur seperti
enkripsi data dan autentikasi berbasis AI. Hal ini penting untuk
mengurangi risiko eksploitasi dalam kasus KBGO.

Selain itu, prinsip fabayyun yang berarti memverifikasi informasi
sebelum menyebarkannya juga berperan penting dan relevan dalam
mencegah KBGO. Penyebaran konten palsu dan manipulatif sering
menjadi pemicu utama kekerasan berbasis gender. Dengan
mengintegrasikan fabayyun ke dalam literasi digital, masyarakat dapat
mencegah penyebaran informasi yang merugikan dengan memastikan
validitas sumber informasi sebelum membagikannya untuk mencegah
penyebaran hoaks yang merugikan korban KBGO (A’iniyah, 2019).
Tabayyun juga membangun kesadaran etika digital karena prinsip ini
menanamkan moral dalam penggunaan teknologi yang sangat penting
dalam menangani kasus-kasus KBGO yang sering melibatkan
pelanggaran privasi dan penyalahgunaan data.

Maka, integrasi antara KBGO, literasi Al, dan zabayyun dapat
dilakukan melalui beberapa pendekatan. Pertama, edukasi literasi
digital dengan fokus pada Al dan verifikasi informasi. Program
pendidikan ini menggabungkan literasi Al dan prinsip t@bayyun untuk
membantu masyarakat memahami cara menggunakan teknologi secara
bijak sekaligus mencegah penyebaran konten negatif. Kedua,
pengembangan teknologi Al berbasis etika. Teknologi Al harus
dirancang dengan mempertimbangkan nilai-nilai etika, termasuk
verifikasi untuk memastikan bahwa sistem tidak menyebarkan bias
gender atau informasi yang salah (Binns, 2018). Ketiga, kerja sama
multisektoral. Maka, pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat harus
bekerja sama untuk mempromosikan literasi Al, menyusun regulasi
yang mendukung prinsip fabayyun, dan menciptakan ruang digital
yang aman.

Oleh karena itu, integrasi KBGO, literasi Al, dan juga prinsip
tabayyun merupakan pendekatan strategis untuk menangani kekerasan
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berbasis gender di era digital. Maka, dengan meningkatkan literasi Al
yang berlandaskan pada nilai-nilai etika, serta mendorong verifikasi
informasi melalui fabayyun, masyarakat dapat berperan aktif dalam
mencegah KBGO dan menciptakan ruang digital yang inklusif dan

aman.

Simpulan

Artificial Intelligence (Al) telah membawa kemudahan dalam
kehidupan manusia, namun kehadirannya juga membahwa tantangan,
termasuk terkait dengan bias gender yang tercermin dalam data dan
desain algoritma. Kekurangan representasi perempuan dalam
pengembangan  teknologi  memperburuk  ketidakadilan  ini,
menciptakan teknologi yang kurang inklusif dan memperkuat stereotip
gender. Selain itu, fenomena kekerasan berbasis gender online (KBGO)
menambah kerentanan perempuan di dunia digital, dengan berbagai
bentuk kekerasan seperti pelecehan daring dan manipulasi konten
melalui teknologi deepfake.

Untuk menghadapi tantangan ini, literasi Al menjadi
keterampilan penting. Individu harus memahami cara kerja teknologi
Al, mengidentifikasi bias, dan mengambil langkah korektif untuk
memastikan penggunaan teknologi yang adil dan bertanggung jawab.
Selain itu, prinsip tabayyun dalam Islam yang menekankan verifikasi
informasi dapat membantu mencegah penyebaran informasi yang salah
dan berbahaya. Dengan mengintegrasikan fabayyun ke dalam literasi
digital, masyarakat dapat meningkatkan kesadaran etis dalam
berkomunikasi dan berbagi informasi.

Kerja sama antara berbagai pihak seperti pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat sipil diperlukan untuk mempromosikan literasi
Al dan tabayyun. Edukasi digital dengan fokus pada verifikasi
informasi dan nilai-nilai etika dapat membantu menciptakan ruang
digital yang aman dan inklusif. Kesimpulannya, kombinasi strategi
literasi Al, penerapan prinsip fabayyun, dan kolaborasi multisektoral
menjadi kunci dalam mengatasi bias gender dalam Al dan
meminimalkan risiko KBGO, sehingga menciptakan ekosistem digital
yang lebih adil dan setara bagi semua gender.
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